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ABSTRAK 

Muhamad Najih : Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Home Industry 

Pembuatan Kerupuk (Studi Deskriptif Kelurahan Tunon Kecamatan Tegal Selatan 

Kota Tegal Jawa Tengah). 

 Kemiskinan di Indonesia, khususnya di Jawa Tengah, masih menjadi 

tantangan besar. Penyebab utamanya adalah ketidakmampuan individu dalam 

memaksimalkan potensi diri serta terbatasnya lapangan pekerjaan. Solusi yang 

diperlukan meliputi penciptaan lapangan pekerjaan dan pendirian industri rumahan 

untuk meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan masyarakat. Selain itu, 

pendidikan dan pelatihan sangat penting untuk memberdayakan masyarakat agar 

dapat berperan aktif dalam peningkatan kesejahteraan mereka. 

 Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana proses pemberdayaan 

ekonomi masyarakat melalui industri rumahan pembuatan kerupuk di Kelurahan 

Tunon. Serta menggambarkan tahapan yang dilakukan oleh Home Industry Sami 

Jaya, dan juga menilai dampak positif yang dihasilkan oleh industri tersebut. Selain 

itu, penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan dan peluang yang dihadapi dalam 

proses pemberdayaan ekonomi tersebut. 

 Landasan pemikiran skripsi ini didasarkan pada teori pemberdayaan menurut 

Edi Suharto (2021: 44) adalah upaya untuk mengembangkan kekuatan dan potensi 

yang ada dalam masyarakat. Pemberdayaan melibatkan perlindungan terhadap 

kelemahan masyarakat, penguatan lembaga keuangan, serta pembangunan yang 

dilakukan oleh masyarakat itu sendiri. Tujuannya untuk meningkatkan kemandirian 

dan mengembangkan perekonomian masyarakat.  

 Metode penelitian ini menggunakan paradigma interpretif dengan metode 

kualitatif deskriptif untuk memberikan gambaran mendalam tentang objek yang 

diteliti. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi untuk 

mendapatkan pemahaman yang komprehensif dan terperinci. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses pemberdayaan ekonomi 

masyarakat melalui Home Industry pembuatan kerupuk Sami Jaya di Kelurahan 

Tunon melibatkan berbagai tahapan seperti pelatihan dan pembinaan. Hasil proses 

pemberdayaan ini memberikan dampak positif, antara lain menciptakan lapangan 

kerja bagi masyarakat setempat, meningkatkan pendapatan, dan memperkuat 

kemandirian mereka untuk berkembang. Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi 

tantangan dalam menjaga keberlanjutan program tersebut. Rekomendasi disarankan 

untuk memperkuat program ini dan memastikan keberlanjutannya di masa depan. 
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